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ABSTRAK 

 

Pada dasarnya kemampuan bernalar kritis sangat penting untuk berbagai kegiatan 

yang sulit. Maka dari itulah artikel ini memiliki tujuan sebagai referensi dalam upaya 

meningkatkan kemampuan bernalar kritis seorang peserta didik pada era globalisasi 

berdasarkan teori kognitif. Metode yang digunakan merupakan studi litertur yang 

mengkaji sumber-sumber bacaan sebagai referensi penelitian. Upaya yang bisa dilakukan 

untuk meningkatkan kemampuan bernalar kritis seorang peserta didik pada era 

globalisasi berdasarkan teori kognitif terbagi menjadi empat model pembelajaran yang 

berbeda satu sama lain, baik itu dari tahapannya, tujuan, dan teknik y ng digunakan juga  

memiliki ciri khas nya masing, berikut 4 jenis model pembelajaran yang bisa digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan bernalar kritis seorang peserta didik pada era 

globalisasi berdasarkan teori kognitif : 1). Video interaktif alur MERRDEKA adalah 

model pembelajaran yang berbentuk vidio interaktif yang memiliku alur  2). Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah / Problem Based Learning adalah model pembelajaran 

yang mana peserta didik diberikan suatu masalah dan harus bisa menyelesaikan maslah 

tersebut baik secara mandiri ataupun kelompok 3). Pembelajaran Discovery Learning 

Berbasis Assessment Learning adalah model pembelajaran yang dibuat untuk melatih 

kemampuan peserta didik dalam menemukan dan mencari sendiri penyelesaian dari hal 

tersebut.  dan 4). Kegiatan green lab adalah model pembelajarn yang berupa kegiatan di 

alam yang berdasarkan pada profil pelajar pancasila dan juga cocok diberikan kepada 

anak tingkat Sekolah Dasar yang mana di setiap tingkatan kelasnya juga memiliki 

perbedaan masing-masing. Saran kedepannya agar pemerintah dan sekolah dapat 

mengembangkan model pembelajaran yang ada dan menciptakan model pembelajaran 

lainnya yang lebih menarik. 

 

Keywords:bernalar kritis, model pembelajaran, dan peserta didik.  
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ABSTRACT 

Basically critical reasoning skills are very important for various difficult 

activities. So from that this article has the aim of being a reference in an effort to improve 

the critical reasoning ability of a student in the era of globalization based on cognitive 

theory. The method used is a literature study that examines reading sources as research 

references. Efforts that can be made to improve students' critical reasoning abilities in 

the era of globalization based on cognitive theory are divided into four learning models 

that are different from one another, both in terms of stages, goals, and techniques used 

which also have their own characteristics, as follows: types of learning models that can 

be used to improve students' critical reasoning skills in the era of globalization based on 

cognitive theory: 1). MERRDEKA flow interactive video is a learning model in the form 

of an interactive video that has flow 2). Problem Based Learning Model / Problem Based 

Learning is a learning model in which students are given a problem and must be able to 

solve the problem either independently or in groups 3). Discovery Learning Based on 

Assessment Learning is a learning model designed to train students' ability to find and 

find solutions to these problems on their own. and 4). Green lab activities are a learning 

model in the form of activities in nature based on the profile of Pancasila students and 

are also suitable for elementary school level children, where each grade level also has its 

own differences. Suggestions for the future are that the government and schools can 

develop existing learning models and create other, more interesting learning models. 

 

Keywords: critical reasoning, learning models, and students. 
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PENDAHULUAN 
 

Selain penting untuk kemajuan 

generasi suatu negara, pendidikan juga 

penting bagi upaya menghasilkan 

sumber daya manusia dalam negeri yang 

berkualitas tinggi yang dapat bersaing 

dengan sumber daya manusia yang 

berasal dari luar negeri. (Dr. Sugiarti, 

2020). Menurut undang-undang dasar, 

sistem pendidikan nasional, nomor 20 

tahun 2003, menyatakan dalam pasal 1 

bahwa pendidikan adalah upaya yang 

disengaja dan direncanakan untuk 

mempromosikan lingkungan belajar, dan 

proses pendidikan secara aktif 

mengembangkan potensi seseorang 

untuk memiliki kekuatan spiritual, 

pengendalian diri agama, kecerdasan 

moral yang mulia, kepribadian, dan 

keterampilan yang diperlukan untuk dri, 

masyarakat, bangsa, dan negaranya. 

Pendidikan karakter dan pengembangan 

karakter sangat penting karena 

pendidikan tidak hanya mengembangkan 

kecerdasan dan bakat siswa tetapi juga 

menuntut agar mereka memiliki moral 

dan sopan santun agar partisipasi mereka 

dalam masyarakat memiliki makna lebih 

bagi diri mereka sendiri dan orang lain. 

(Atika et al., 2019). Dengan adanya arus 

globalisasi yang semakin pesat seperti 

saat ini, Salah satu kebutuhan dasar 

manusia yang tidak bisa dilebih-lebihkan 

adalah pendidikan. Saat ini dari 

pemerintahan indonesia bersama 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia  

(Kibtiyah, 2022). atau yang di singkat 

menjadi Kemendikbud, yang mana 

sekarang sedang gencar melaksanakan 

sebuah program yang bernama profil 

pelajar Pancasila dan sekolah penggerak 

yang bertujuan menanamkan dan dapat 

mengimplementasikan nilai-nilai luhur 

pancasila kepada seluruh peserta didik di 

indonesia, agar beriman kepada tuahan 

Yang Maha Esa, adil dan beradab, 

bersatu untuk indonesia, hidup 

bermusyawarah, kesetaraan manusia 

sangat di junjung tinggi, berkompetensi 

global, mandiri, tanggung jawab, 

berpikir positif, peduli sesama, toleransi, 

kerja sama, kreatif , jujur, disiplin, sopan 

santun dan memiliki perlaku sesuai 

dengan nilai-nilai pancasila.  

Profil pelajar pancasila 

merupakan ikhtiar untuk meningkatkan 

taraf pendidikan di Indonesia, yang saat 

ini menempatkan prioritas tinggi pada 

pengembangan karakter yang selaras 

dengan nilai-nilai pancasila. Program 

sekolah penggerak tersebut berupaya 

mewujudkan tujuan pendidikan 

Indonesia, yaitu mewujudkan Indonesia 

maju yang berdaulat, otonom, dan 

personal, melalui program pelajar 

Pancasila. (Syafi’i, 2021). Untuk 

menjaga keseimbangan antara kemajuan 

teknologi dan perkembangan manusia Di 

era globalisasi dan kemajuan teknologi, 

pendidikan memainkan peran penting 

dalam nilai-nilai dan pengembangan 

karakter. (Faiz & Kurniawaty, 2022). 

Profil siswa pancasila lebih menekankan 

pada pembinaan dan pengembangan 

kualitas dan keterampilan yang 

dikembangkan setiap siswa melalui 

partisipasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, budaya sekolah, dan 

pembelajaran intrakurikuler dan ko-

kurikuler. (Rahayuningsih, 2022). 

Intrakurikuler seperti kegiatan 

pembelajaran yang sudah diatur oleh 

pihak sekolah, Ekstrakurukuler meliputi 

kegiatan untuk mewadahi dan membantu 

mengembangkan minat dan bakat 

peserta didik, Kokurikuler adalah 

kegiatan penugasan yang sudah 

terstruktur, dan budaya sekolah yang 

dimaksud seperti metode pembelajaran, 

kebijakan, strategi, komunikasi, serta 

nilai dan norma yang berlaku di setiap 

sekolah, contoh dari budaya sekolah 
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seperti 5S ( salam sapa, senyum, sopan, 

dan santun ). 

Dalam hal ini tenaga pendidik 

perlu memahami dan 

mengimplementasikan program profil 

pelajar Pancasila yang memuat nilai-

nilai luhur dari pancasila, yang mana 

profil pelajar pancasila terbagi menjadi 

enam dimensi  yaitu sebagai berikut 1. 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia ( Peserta 

didik yang beriman, bertakwa kepada 

Tuhan Yang maha Esa, dan berakhlak 

mulia adalah pelajar yang memiliki 

iman, akhlak dan taqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. adalah seorang siswa 

yang menghormati Tuhan dan menjalani 

kehidupan moral. Dia sadar akan ajaran 

agamanya dan keyakinannya sendiri, dan 

dia mempraktikkannya setiap hari. 

Dimensi kesetiaan ketakwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan kepada 

akhlak mulia terdiri dari lima komponen: 

a) moral keagamaan; b) moral pribadi; c) 

moral terhadap laki-laki; d) moral 

terhadap alam; dan e) moral negara. 2. 

Mandiri (Siswa adalah pembelajar 

mandiri, yang berarti mereka 

bertanggung jawab atas setiap langkah 

menuju tujuan pembelajaran mereka. 

Kemandirian memiliki banyak 

komponen, termasuk kesadaran diri, 

kesadaran situasional, dan pengendalian 

diri.) 3. Bergotong-royong ( peserta 

didik dapat bekerja sama  antara satu 

sama lain dan bersedia tanpa pamrih, 

yang memungkinkan mereka untuk 

menyelesaikan tugas dengan lebih cepat, 

mudah, dan nyaman. Kolaborasi, 

kepedulian, dan berbagi adalah tiga 

komponen dari bekerja sama.) 4. 

Berkebhinekaan global ( Peserta didik 

melestarikan budaya leluhur, lokalitas, 

identitas, dan toleransi timbal balik 

dalam interaksi dengan budaya lain 

untuk menumbuhkan rasa hormat dan 

saling pengertian yang dibentuk dengan 

budaya leluhur yang bersifat 

menyenangkan dan sesuai dengan 

budaya asli yang mulia. Keragaman 

global memiliki banyak komponen, 

seperti memahami dan menghargai 

budaya, memiliki keterampilan 

komunikasi antarbudaya ketika 

berinteraksi dengan orang lain, dan 

merefleksikan dan mengambil 

kepemilikan atas pengalaman seseorang 

dengan keragaman.) 5. Bernalar kritis ( 

peserta didik yang berpikir kritis mampu 

mengolah informasi baik secara 

deskripsi maupun data yang bisa di ukur, 

menciptakan hubungan antara berbagai 

jenis informasi, dan menganalisis, 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

menarik kesimpulan dari informasi yang 

telah dipelajarinya. memperoleh, 

menganalisis, dan mengevaluasi 

informasi dan ide argumen, 

merefleksikan proses berpikir dan 

berpikir sendiri, dan membuat keputusan 

adalah tiga komponen penalaran kritis.) 

dan yang terakhir 6.  Kreatif (Berpikir 

kritis peserta didik mampu menganalisis, 

mengenali, mengevaluasi, dan membuat 

kesimpulan dari pengetahuan yang telah 

dipelajarinya. Selain itu, mereka 

memiliki kemampuan untuk memproses 

informasi baik secara kualitatif maupun 

statistik. Mengumpulkan dan mencerna 

informasi dan ide, menganalisis dan 

menilai argumen, merefleksikan proses 

kognisi dan pemikiran seseorang, dan 

membentuk penilaian adalah tiga 

komponen penalaran kritis. Keenam 

dimensi tersebut saling berhubungan dan 

tidak dapat dipisahkan satu sama lain.. 

(Kibtiyah, 2022) 

Sesuai dengan teori kognitif dari 

Albert Bandura yang lahir di Canada, 

pada tahu 1925 yang menyatakan bahwa 

teori kognitif adalah sebuah teori yang 

menekankan premis bahwa interaksi 

sosial adalah tempat sebagian besar 

pembelajaran manusia terjadi. Manusia 

dapat mempelajari informasi, pedoman, 

teknik, taktik, keyakinan, dan sikap 

dengan mengamati orang lain. Seseorang 

dapat mengamati model atau contoh 
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untuk menentukan apakah perilaku yang 

mereka modelkan sesuai dan berguna, 

kemudian individu tersebut bertindak 

sesuai dengan hasil pengamatannya  

tentang kemampuan yang dihasilkan dan 

diharapkan dari tindakan mereka 

(Yanuardianto, 2019). Dengan adanya 

proses seperti mengamati dan 

mempelajari orang lain, Siswa dapat 

menanggapinya dengan penalaran kritis 

dengan cara ini, yang berarti bahwa 

mereka mampu memproses informasi 

dengan tepat, termasuk informasi 

kualitatif dan kuantitatif, membangun 

hubungan antara berbagai jenis 

informasi, dan menganalisis, 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

menarik kesimpulan dari informasi yang 

telah mereka pelajari.. Dimensi 

penalaran kritis terdiri dari tiga 

komponen: mengumpulkan dan 

memproses informasi dan ide, 

menganalisis dan menilai argumen, 

merefleksikan ide dan proses berpikir, 

dan membuat keputusan. Seperti dapat 

dilihat dari penjelasan di atas, pendidik 

dan guru di seluruh Indonesia dapat 

menggunakannya dalam upaya 

meningkatkan kemampuan bernalar 

kritis seorang peserta didik pada era 

globalisasi menggunakan teori 

kepribadian kognitif, agar seluruh 

pelajar di indonesia dapat menjadi 

pelajar yang cerdas dan dapat bernalar 

kritis dalam segala situasi. 
 

TUJUAN PENELITIAN 

1. Tujuan Umum  

Tujuan dari program ini 

adalah profil pelajar 

pancasila adalah :  

a. Mampu menerapkan nilai-

nilai luhur pancasila  

b. Mampu menerapkan 6 

dimensi profil pelajar 

pancasila  

2. Tujuan khusus  

Tujuan khusus dari penulisan 

artikel yang akan dibuat oleh 

penulis lakukan sebagai 

berikut: 

a. Mengidentifikasi nilai-

nilai luhur pancasila  

b. Mengimpelementasikan 

semua dimensi program 

profil pancasila  

c. Menganalisis dampak 

dari penerapan 6 dimensi 

program profil pelajar 

pancasila 

d. Mengoptimalkan upaya 

untuk meningkatkan 

kemampuan bernalar 

kritis seorang peserta 

didik pada era globalisasi 

menggunakan teori 

kepribadian kognitif 

3. Manfaat penulisan 

Berikut menfaatnya adalah 

sebagai berikut :  

a. Bagi penulis yaitu dapat 

digunakan untuk 

meningkatkan 

pemahaman dan mampu 

untuk mempraktekkan 

seperangkat prinsip luhur 

Program Profil pelajar 

Pancasila 

b. Bagi sekolah yaitu 

membantu mewujudkan 

tercapainya tujuan 

Sekolah dan berhasilnya 

program profil pelajar 

pancasila dalam 

mewujudkan pelajar yang 

berbasis pancasila. 

c. Bagi peserta didik yaitu 

dengan membuat peserta 

didik bisa menerapkan ke 

6 dimensi profil pelajar 

pancasila 

 
METODE PENELITIAN 

Studi literatur merupakan salah 

satu dari metode penelitian yang lebih 

berfokus dalam menelusuri sumber-
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sumber tulisan yang pernah ada 

sebelumnya dan juga mengkaji teori dan 

menelaah literatur yang sesuai dengan 

teori yang akan dibahas (Ali et al., 

2022). Sumber yang dimaksud seperti 

buku, artikel, makalah, jurnal, dan yang 

lainnya. Studi literatur dilakukan untuk 

menentukan topik penelitian dan 

ditetapkannya rumusan permasalahan 

(Nur Antika et al., 2021). 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kajian yang 

dilakukan menggunakan studi literatur 

didapatkan beberapa cara yang dapat 

digunakan sebagai upaya meningkatkan 

kemampuan bernalar kritis seorang 

peserta didik pada era globalisasi 

menggunakan teori kepribadian kognitif. 

Dalam hal ini  berikut beberapa cara atau 

teknik yang bisa dikakukan : 

1. Video interaktif alur 

MERRDEKA 

Teknik ini merupakan salah satu 

cara yang dialakukan oleh pemerintah 

dalam usaha mengatasi learning loss 

yang terjadi pada masa pandemi covid-

19 yang dikhawatirkan jika 

pembelajaran di rumah dilakukan dalam 

waktu yang lama akan mengakibatkan 

berkurang dan menghilangnya 

kemampuan kognitifpengetahuan, dan 

keterampilan akademis atau yang disebut 

learning loss. Maka dari itu pemerintah 

menciptakan suatu terobosan baru dalam 

hal pembelajaran yaitu video interaktif 

alur merrdeka. 

Vidio interaktif merupakan suatu 

media berbentuk vidio yang terhubung 

dengan komputer yang isi vidionya 

berbentuk gambar-gambar visual yang 

memiliki konsep dalam vidio tersebut 

(Hatip & Setiawan, 2021). Vidio 

interaktif dapat digunakan sebagai media 

komunikasi dua arah sehingga siswa 

dapat merespon dan menanggapi  vidio 

tersebut. Vidio interaktif ini bisa 

digunakan pada gadget yang android dan 

lainya. Karena rata-rata seorang peserta 

didik menggunkan HP android sehingga 

memudahkan untuk mengakses vidio 

baik itu dirumah dan juga ditempat 

lainnya secara mendiri ataupun di 

dampingi oleh guru atau otang tua.  

Alur MERRDEKA merupakan 

suatu gaya atau alur pembelajaran yang 

berupa vidio interaktif yang digagas dan 

digunakan oleh program  pendidikan 

guru penggerak yang digagas oleh 

menteri pendidikan dan kebudayaan 

Nadiem Makarim pada tahu 2019. 

MERRDEKA adalah alur pembelajaran 

yang terdiri dari: 1) Mulai dari diri, 2) 

Eksplorasi Pemahaman, 3) Ruang 

Kolaborasi, 4) Refleksi Terbimbing, 5) 

Demonstrasi Kontekstual, 6) Elaborasi 

pemahaman, 7) Koneksi antar materi, 8) 

Aksi Nyata (Suminar, 2022). Dengan 

penerapan alur tersebut diharapkan 

peserta didik dapat belajar dengan cara 

yang lebih asik dan menyenangkan.  

2. Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah / Problem Based 

Learning 

Pembelajaran berbasis masalah 

merupakan model pembelajaran yang 

dapat menggunakan masalah-masalah 

yang terjadi dilingkungannya sebagai 

acuan untuk mengasah kemampuan 

bernalar kritis dan pemecahan masalah 

tersebut (Budiwiyono, 2022). Model 

pembelajaran ini cocok digunakan pada 

era globalisasi yang menuntut siswa 

untuk lebih kritis dalam hal 

meyelesaikan masalah yang terjadi di 

lingkungan sekitarnya (Sultan & 

Tirtayasa, 2019). Pada model ini peserta 

didik dapat diberikan suatu masalah dan 

memecahkan suatu masalah tersebut 

secara kritis. Dengan hal ini akan 

terbentuknya cara berpikir siswa dalam 

mengolah informasi, dalam pemecahan 

masalah, dan dalam mendapatkan 

pengetahuannya sendiri (Budiwiyono, 

2022). Ttidak hanya memecahkan 

masalah menggunakan pengetahuan, 

namun juga bisa menggunkan 

https://ppjp.ulm.ac.id/journals/index.php/jpbk/index


JURNAL PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 

PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 

FKIP UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 
Jl. H. Brigjen Hasan Basri, Kayu Tangi Kec. Banjarmasin Utara 
Kode Pos 70123 Kotak Pos 87 Kalimantan Selatan. Indonesia 
Website: https://ppjp.ulm.ac.id/journals/index.php/jpbk/index  Vol. 6 No.4, Tahun 2023 

189 

 

 

pengalaman yang sebelumnya pernah 

dialami untuk dapat menyelesaikan 

masalah tersebut (Simamora et al., 

2018).  

Model pembelajarn ini bisa 

dilakukan secara mandiri ataupun 

kelompok, namun bila dilakukan secara 

kelompok dengan cara berdiskusi, maka 

dapat diselesaikan masalah tersebut 

dengan lebih mudah karena dilakukan 

secara bersama-sama , saling membantu 

dalam mendiskusikan masalah yang 

diberikan oleh guru (Saputra et al., 

2019). Dengan hal ini juga tidak hanya 

meningkatkan kemampuan bernalar 

kritis namun juga meningkatkan 

kemampuan berinteraksi sehingga 

peserta didik dapat saling bertukar 

informasi seperti pengetahuan dan 

keterampilan (Baharun & Ummah, 

2018).  
 

3. Pembelajaran Discovery 

Learning Berbasis Assessment 

Learning 

Model pembelajaran discovery 

merupakan model pembelajaran yang 

bisa digunakan untuk untuk membuat 

seorang peserta didik untuk lebih aktif di 

lingkungannya. Hal ini dikarenakan 

peserta didik lebih ditekankan pada 

pemahaman konsep belajar sehingga 

tidak perlu menghapal banyak materi. 

Model ini berupa penemuan bahan ajar 

baru secara mandiri sehingga lebih 

mudah paham dan lebih bermakna. Hal 

baru disini bermakna seperti pola, 

konsep, aturan dan lainnya. Jadi dengan 

pembelajaran ini peserta didik dapat 

menemukan sendiri pengetahuan yang ia 
butuhkan (Putra & Amalia, 2020). Tidak 

hanya menemukan cara baru, tapi juga 

bisa mencari, memecahkan 

permasalahan dengan jawabannya 

sendiri (Desyandri et al., 2019).  

Setelah menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning perlu 

juga yang namanya Assessment 

Learning. Assessment Learning adalah 

suatu cara untuk memberikan penilaian 

yang dilakukan oleh guru kepada peserta 

didik. Tujuan dari penilaian ini untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman 

dan pengetahuan peserta didik dalam 

proses belajar (Mifroh, 2020). Dan 

digunakan sebagai acuan evaluasi untuk 

memperbaiki proses belajar agar 

pembelajaran jauh lebih baik dan efektif. 

Penilaian juga merupakan faktor yang 

penting dalam mengevaluasi kualitas 

pembelajaran yang digunakan (Tharwat, 

2018) 

Secara teknis discovery learning 

berbasis assessment learning dilakukan 

secara berkelompok dengan berdiskusi. 

Hal ini dilakukan agar mengefisiensikan 

waktu saat belajar dan juga melatih 

kemandirian. Dengan berdiskusi akan 

meningkatkan juga kemampuan bernalar 

kritis dan kognitif karena ditekankan 

pada menyelesaikan suatu masalah.  

4. Kegiatan green lab 

Kegiatan green lab merupakan 

suatu kegiatan alternatif yang 

menempatkan alam sebagai media 

belajarnya dan juga mendukung ke enam 

profil pelajar pancasila. Kegiatannya 

berupa kegiatan rutin harian yang sudah 

terjadwal sesuai jenjang kelasnya. 

Terdapat 9 kegiatan di green lab, yaitu 

sebagai berikut 

1. Melakukan kegiatan 

berdoa sebelum 

memulai kegiatan 

Green Lab. ( dimensi 

dimensi keimanan, 

ketakwaan, dan 

akhlak mulia) 

2. Melakukan kegiatan 

penanaman benih ke 

dalam pot yang sudah 

diberi nama oleh 

peserta didik. 

(dimensi 

berkebhinekaan 

global) 

3. Melakukan kegiatan 

menyiram tanaman di 
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pot. (dimensi 

berkebhinekaan 

global) 

4. Melakukan kegiatan 

memberikan pupuk 

pada setiap pot. 

(dimensi 

berkebhinekaan 

global) 

5. Kegiatan menanam 

bersama di kebun 

sekolah dengan 

menanam buah 

melon. (dimensi 

gotong royong) 

6. Melakukan kegiatan 

menyapu dahan yang 

telah gugur dari 

pohonnya. (dimensi 

mandiri) 

7. Membuang sampah 

tanaman pada 

tempatnya. (dimensi 

bernalar kritis) 

8. Memberi makan 

hewan yang ada di 

sekolah. (dimensi 

bernalar kritis) 

9. Membuat hiasan pada 

pot. (dimensi kreatif) 

(Fadhilah, 2022) 

Dengan adaanya kegiatan green 

lab dapat menumbuhkan rasa peduli 

pada alam yang berbasis profil pelajar 

pancasila.  

Pentingnya peserta didik 

memiliki kemampuan bernalar kritis 

membuat guru harus bisa dan mampu 

menciptakan metode pembelajaran yang 

inovatif yang bisa meningkatkan 

kemampuan bernalar kritis peserta didik 

semakin berkembang (Juraidah, 2022). 

Hal ini dikarenakan dengan semakin 

baik nya kemampuan bernalar kritis 

peserta didik maka akan berguna untuk 

mencari informasi, menilai informasi, 

membuat kesimpulan, dan membuat 

keputusan (Arum et al., 2022). Tidak 

hanya itu guru pun harus juga 

meningkatkan kognitif setiap peserta 

didik agar terus berkembang semakin 

baik yang juga diselaraskan dengan 

perkembangan zaman. 

Maka dari itu empat teknik diatas sudah 

sesuai dengan zaman yang sudah 

berkembang sekarang, yang mana pada 

zaman sekarang itu merupakan era 

globalisasi yang sangat menekankan 

pada penggunaan teknologi sebagai 

media dan sarana dalam berbagai hal, 

terutamanya pada pembelajaran masa 

kini yang membutuhkan teknologi 

sebagai media dalambelajar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan di atas 

dapat disimpulkan bahwanya upaya yang 

bisa dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan bernalar kritis seorang 

peserta didik pada era globalisasi 

berdasarkan teori kognitif terbagi 

menjadi empat model pembelajaran yang 

berbeda satu sama lain, baik itu dari 

tahapannya, tujuan, dan teknik y ng 

digunakan juga  memiliki ciri khas nya 

masing, berikut 4 jenis model 

pembelajaran yang bisa digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan bernalar 

kritis seorang peserta didik pada era 

globalisasi berdasarkan teori kognitif : 

1). Video interaktif alur MERRDEKA 

adalah model pembelajaran yang 

berbentuk vidio interaktif yang memiliku 

alur  2). Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah / Problem Based Learning 

adalah model pembelajaran yang mana 

peserta didik diberikan suatu masalah 

dan harus bisa menyelesaikan maslah 

tersebut baik secara mandiri ataupun 

kelompok 3). Pembelajaran Discovery 

Learning Berbasis Assessment Learning 

adalah model pembelajaran yang dibuat 

untuk melatih kemampuan peserta didik 

dalam menemukan dan mencari sendiri 

penyelesaian dari hal tersebut.  dan 4). 
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Kegiatan green lab adalah model 

pembelajarn yang berupa kegiatan di 

alam yang berdasarkan pada profil 

pelajar pancasila dan juga cocok 

diberikan kepada anak tingkat Sekolah 

Dasar yang mana di setiap tingkatan 

kelasnya juga memiliki perbedaan 

masing-masing. 

Dari keempat model pembelajaran diatas 

pastinya memiliki kekuatan dan 

kelemahannya masing-masing, maka 

dari itulah tugas dari pemerintah, 

sekolah, dan guru untuk memaksimalkan 

model pembelajaran ini agar 

kemampuan bernalar kritis peserta didik 

dapat meningkatkan dengan baik dan 

juga dapat mereka gunakan kemampuan 

bernalar kritis ini dalam kehidupan 

sekolah, rumah, dan masyarakat. 
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